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ABSTRAK

Pada era industrialisasi saat ini, perusahaan dianggap
memiliki peran yang dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat, seperti menciptakan lapangan pekerjaan dan
menyediakan barang kebutuhan. Namun, persaingan industri
yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk tidak hanya
fokus pada keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan
dampak lingkungan dari kegiatan operasional mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan
Green Accounting dan Environmental Performance terhadap
Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor Industri
Dasar dan Kimia yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia dari tahun 2017 - 2022.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan
data yang ada. Data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari dari annual report perusahaan yang
dipublikasikan oleh website masing-masing perusahaan dan
website Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Sampel
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dari
perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia pada periode 2017 - 2022.
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi
linier berganda.

Berdasarkan hasil pengujian, green accounting
berpengaruh  signifikan terhadap return on  asset
menunjukkan  bahwa  penerapan green  accounting
meningkatkan kepercayaan stakeholder dan memberikan
sinyal positif bagi masyarakat. Berdasarkan hasil pengujian,
enviromental performance tidak berpengaruh signifikan
terhadap return on asset menunjukkan bahwa Kkinerja
perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik tidak
selalu berpengaruh positif terhadap Return On Asset, dengan



biaya lingkungan yang tinggi maka akan semakin rendah
Return On Asset. Berdasarkan hasil uji simultan, green
accounting dan enviromental performance memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel return on asset yang
menunjukkan bahwa pentingnya pengelolaan lingkungan
yang baik untuk meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan.

Kata Kunci: Green Accounting, Environmental
Performance, Return On Asset.



ABSTRACT

In the current era of industrialization, companies are
considered to have a role that can provide benefits to society,
such as creating jobs and providing necessities. However,
increasingly fierce industrial competition requires companies
to not only focus on profits alone, but also pay attention to
the environmental impact of their operational activities. This
research aims to examine the effect of implementing Green
Accounting and Environmental Performance on Return on
Assets (ROA) in Basic Industry and Chemical sector
companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index from
2017 - 2022.

This research uses quantitative methods with
descriptive statistical analysis to describe existing data. The
data used is secondary data obtained from company annual
reports published on each company's website and the
Indonesian sharia stock index (ISSI) website. This research
sample used a purposive sampling method from Basic
Industry and Chemical Sector companies listed on the
Indonesian Sharia Stock Index in the period 2017 - 2022. The
data analysis used was a multiple linear regression analysis
technique.

Based on the test results, green accounting has a
significant effect on return on assets, indicating that the
implementation of green accounting increases stakeholder
trust and provides a positive signal to society. Based on the
test results, environmental performance does not have a
significant effect on return on assets, indicating that the
company's performance in creating a good environment does
not always have a positive effect on Return On Assets, with
high environmental costs the lower the Return On Assets.
Based on the results of the simultaneous test, green



accounting and environmental performance have a
significant influence on the return on assets variable, which
shows the importance of good environmental management to
improve the company's economic performance.

Keywords : Green Accounting, Environmental
Performance, Return On Asset.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai acuan awal untuk mendapatkan sebuah gambaran
yang jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini,
maka perlu adanya pembahasan yang menegaskan arti dan
maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan skripsi ini.
Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi
kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa
istilah yang digunakan.

Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Penerapan
Green Accounting dan Environmental Performance
Terhadap Return On Asset (Studi Perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia Tahun 2017-2022)”.

Berdasarkan judul skripsi tersebut maka diperlukan
penjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul
tersebut, antara lain:

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.”

2. Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktikkan suatu
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu
dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu
kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.?

3. Green accounting adalah penerapan akuntansi dimana
perusahaan juga memasukan biaya-biaya untuk pelestarian
lingkungan ataupun kesejahteraan lingkungan sekitar yang
sering disebut dengan istilah biaya lingkungan dalam

! Elton, J Edwin and Martin Gruber, Modern Portofolio Theory and
Investment Analysis, John Whriley and Son Inc. (1995), dalam A.Evalarazke
Widya P., “Pengaruh Expense Ratio, Turnover Ratio, Ukuran Reksa Dana, Dan
Cash Flow Terhadap Kinerja Reksa Dana(Periode Tahun 2005-2007),” Skripsi,
(2011).

2 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer
(Jakarta: Modern English Perss, 2002), 1598

1



beban perusahaan. Dengan kata lain Green accounting
adalah jenis akuntansi yang berupaya memasukan faktor
biaya lingkungan ke dalam hasil keuangan dari operasi.®

4. Environmental performance adalah Kkinerja suatu
perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik
(green). Environmental performance atau bisa disebut
dengan kinerja lingkungan ialah suatu usaha perusahaan
dalam melestarikan lingkungan dengan baik dikarenakan
kegiatan  perusahaan itu sendiri yang biasanya
memanfaatkan alam dan  bersinggungan  dengan
lingkungan sekitarnya serta kinerjanya diukur sesuali
dengan aspek-aspek penilaian Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan
(PROPER).*

5. Return on asset adalah merupakan rasio yang menunjukan
hasil (return) atas penggunaan asset perusahaan dalam
menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total asset. Semakin tinggi hasil
pengembalian atas asset berarti semain tinggi pula jumlah
laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang tertanam
dalam total asset. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas asset berarti semakin rendah pula
jumlah laba bersih yang yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total asset.”

6. Indeks Saham Syariah Indonesia adalah wadah yang
dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat

% Lestari, R, Nadira, F. A, Nurleli, & Helliana. (2019). Pengaruh
Penerapan Green Accounting Terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan (Pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi di BElI Tahun2015-
2017). Kajian Akuntansi, 20 (2),124—131.
hups:/eleaming2.unisba.ac.id/index.php/ kajian. akuntansi/ article/view/5990

* Ignatius Bondan Suratno, dkk., “Pengaruh Environmental Performance
Terhadap Environmental Disclosure Dan Return on Asset” 7he Indonesian
Journal of Accounting Research (IJAR) Vol. 10, No. 2, (2007): 1-20.

® Mahmud M.Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, Edisi
Kelima, (Yogyakarta:UPP STIM YKPN, 2016), 17



pemodal sebagai pemilik dana (shabul ma/) untuk

selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh

Manajer Investasi sebagai wakil shahibul mal menurut

ketentuan dan prinsip syariah Islam.®

Dengan demikian, berdasarkan penjabaran dari masing-
masing istilah yang dimaksud dari judul di atas adalah
penelitian mengenai seberapa besar pengaruh penerapan Green
accounting dan Environmental performance terhadap Return
on asset pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2017-
2022.

B. Latar Belakang

Pada era industrialisasi saai ini, perusahaan dianggap
sebagai organisasi yang dapat membawa banyak manfaat bagi
masyarakat, seperti perusahaan menyediakan lapangan
pekerjaan, menyediakan barang yang dibutuhkan oleh
masyarakat dan lain sebagainya. Oleh karena itu, perusahaan
memiliki kekuasaan yang cukup untuk menjalankan kegiatan
operasional perusahaan.” Persaingan industri di dunia yang
semakin ketat setiap tahunnya, memaksa perusahaan-
perusahaan di sektor tersebut untuk saling bersaing
menciptakan produk yang bernilai tinggi, menjadikannya salah
satu keunggulan sektor tersebut. Namun, beberapa perusahaan
di sektor tersebut hanya peduli bagaimana menghasilkan
produk yang berkualitas dan bernilai tinggi sehingga kurang
peduli dengan lingkungan. Lingkungan merupakan salah satu
unsur penting yang mendukung kegiatan dalam proses bisnis

® Catharina B Tan Lian Soci, “Perkembangan dan Evaluasi Kinerja Reksa
Dana Terbuka Kontrak Investasi Kolektif Di Indonesia,” Bina Ekonomi, Majalah
limiah Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan, ISSN 0853-0610
(Edisi Agustus 2020).

" Catharina B Tan Lian Soci, “Perkembangan dan Evaluasi Kinerja Reksa
Dana Terbuka Kontrak Investasi Kolektif Di Indonesia,” Bina Ekonomi, Majalah
llmiah Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan, ISSN 0853-0610
(Edisi Agustus 2020).



suatu industri, jika tidak industri akan memberikan dampak
negatif terhadap lingkungan.®

Perusahaan diharapkan tidak hanya mengutamakan
pemilik dan manajemen saja, tetapi juga seluruh pihak yang
terkait, seperti karyawan, konsumen, masyarakat dan
lingkungan. Keberadaan perusahaan tidak lepas dari
kepentingan berbagai pihak, salah satunya adalah dukungan
lingkungan. Seringkali usaha peningkatan produktivitas dan
efisiensi mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan,
seperti pencemaran udara, air, dan pengurangan fungsi tanah.
Pelestarian lingkungan selain bermanfaat bagi masyarakat di
sekitar, juga bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka
panjang.

Pada kalangan industri tidak hanya dituntut untuk sebatas
melakukan pengolahan limbah saja. Perusahaan tetapi dituntut
oleh masyarakat atau konsumen untuk lebih baik lagi dalam
proses produksi suatu barang mulai dari pengambilan bahan
baku sampai ke pembuangan suatu produk setelah digunakan
tidak merusak lingkungan. Dalam upaya pelestarian
lingkungan, ilmu akuntansi berperan dari pengungkapan
sukarela dalam laporan keuangannya terkait biaya lingkungan.
Pentingnya akuntansi lingkungan pada dasarnya menuntut
kesadaran penuh pada perusahaan yang telah mengambil
manfaat dari lingkungan.®

Penggunaan konsep akuntansi lingkungan bagi perusahaan
dapat diyakini meminimalisasi persoalan lingkungan yang
akan dihadapi. Konservasi lingkungan seharusnya dilakukan
perusahaan bukan hanya untuk sementara saja, tetapi dilakukan
secara berkelanjutan. Hal ini tentu saja membutuhkan biaya
yang tidak sedikit. Banyak perusahaan besar yang Kini
menerapkan akuntansi lingkungan yang bertujuan untuk

8 Verlita Dewi Rosaline and Eni Wauryani, “Pengaruh Penerapan Green
Accounting Dan Environmental Performance Terhadap Return on Asset”, Jurnal
Riset Akuntansi dan Keuangan 8, No. 3 (2020): 569.

® Rohmawati Kusumaningtias, “Green Accounting, Mengapa dan
Bagaimana”, in Proceeding Seminar Nasional Dan Call or Papers Sancall, 2013,
137.



meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan dengan
melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut pandang
biaya dan manfaat.

Akuntansi lingkungan mempunyai peran yang penting
terhadap Return on Asset atau Kkinerja ekonomi pada
perusahaan. Return on Asset perusahaan merupakan kinerja
perusahaan secara relatif berubah-ubah dari tahun ke tahun
dalam suatu kelompok industri yang sama dengan besarya
return tahunan perusahaan tersebut. Return on Asset yang baik
dapat memberikan gambaran yang baik dan jelas tentang
keberhasilan perusahaan. Teknik pengukuran performance
banyak sekali yang dibuat dan dipakai oleh kalangan pemilik
dan para menajer untuk mengetahui Return on Asset
perusahaan dengan tepat. Salah satunya untuk mengetahui
kinerja perusahaan perusahaan adalah dengan melakukan
analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan yang tercermin
dalam rasio keuangan perusahaan.*

Di era perekonomian pasar seperti saat ini dimana desertai
dengan terwujudnya kondisi good Return on Asset, hal itu
karena tidak hanya dituntut terciptanya Return on Asset yang
hanya memfokuskan pada terciptanya keuntungan yang besar
pada perusahaan, tetapi perlu disertai dengan perilaku Return
on Asset yang bersifat etis. Tuntutan Return on Asset etis
berimplikasi pada terwujudnya aktivitas industri sebagai
interaksi harmonis antara stakeholders dengan shareholders
(para pelaku bisnis itu sendiri). Perilaku Return on Asset yang
baik dapat ‘mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan.
Penerapan tanggung jawab sosial perusahaan penting
dilakukan dikarenakan banyak dampak negatif yang
ditimbulkan perusahaan bagi masyarakat dan lingkungan.
Masyarakat menuntut agar dampak negatif tersebut dapat

10 Ibrotul Lailatur Rohmah and Agus Wahyudin, “Pengaruh Environmental
Performance Terhadap Return on Asset Dengan Environmental Disclosure
Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdafiar di Bursa Efek Pada Tahun 2010-2012)", Accounting Analysis Journal
4,no. 1 (2015): 2.



terkontrol supaya tidak menjadi besar. Oleh karena itu, maka
berkembanglah ilmu akuntansi yang mempelajari hubungan
perusahaan dengan lingkunganya. Sistem akuntansi yang di
dalamnya terdapat akun-akun terkait dengan biaya lingkungan
disebut sebagai Green accounting.'

Green accounting merupakan proses mengidentifikasi,
mengukur, dan menyajikan biaya yang terkait dengan kegiatan
perusahaan dan lingkungan, untuk dapat memberikan suatu
motivasi bagi manajer untuk mengurangi biaya lingkungan
yang ditimbulkan, yang akan berpengaruh terhadap keputusan
yang akan menjadi dasar eksistensi perusahaan di masa depan.
Penerapan Green accounting telah diatur untuk perseroan
terbatas pada Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2012,
dimana persroan terbatas mempunyai tanggung jawab sosial
dan lingkungan yang menjalankan usahanya berkaitan dengan
sumber daya alam. Green accounting dapat mendukung
bagaimana penilaian dari kerja Environmental performance.
Environmental performance merupakan bentuk kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan. Pengungkapan
Environmental performance scbagai salah satu bentuk
tanggung jawab perusahaan. Pentingnya bagi manajemen
untuk melaksanakan Environmental performance yang menjadi
salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungannya.*?

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan industri
yang memproduksi barang untuk kemudian dijual guna
memproleh laba yang maksimum. Untuk dapat mencapai
tujuan perusahaan yakni memperoleh laba maka diperlukan
manajemen dengan efekektifitas yang tinggi. Perusahan
manufaktur terdiri dari tiga sektor, yakni sektor barang dan
konsumsi, sektor industri dasar kimia dan sektor aneka
industri. Populasi pada penelitian ini menggunakan perusahaan

1 Wibisono, “Pengaruh Environmental Performance Dan Environmental
Disclosure Terhadap Return on Asset Pada Perusahaan Pertambangan dan
Pemegang HPH/HPHTI Yang Terdafar Di BEL"2012, 1

12 Hanifa Zulhaimi, “Pengaruh Pencrapan Green Accounting Terhadap
Kinerja Perusahaan”, Jumal Riset Akuniansi Dan Keuangan 3, (2015): 604.
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sektor industri dasar dan kimia. Alasan menggunakan
perusahaan sektor industri dasar dan kimia karena sektor
tersebut salah satu sektor yang berperan aktif serta menonjol.
Sektor idustri dasar dan kimia mengalami perkembangan yang
cukup pesat, hal ini dapat dilihat dari perkembangan
perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia dari tahun ke tahun semakin
bertambah, maka tidak menutup kemungkinan perusahaan
sektor industri dasar dan kimia sangat dibutuhkan oleh
masyarakat dan prospek ke depannya akan sangat
menguntungkan.

Lingkungan hidup yang baik akan memberikan dampak
positif bagi kegiatan operasional usaha sebuah perusahaan.
Dalam pelaksanaan kegiatan operasional dan produksi untuk
menciptakan lingkungan hidup yang baik, sebuah perusahaan
perlu  mementingkan keperdulian terhadap lingkungan
sekitarnya. Beberapa aspek yang harus diperdulikan misalnya
saja sisa bahan baku bekas pakai, pembuangan residu sisa
produksi dan beberapa lainnya. Keperdulian perusahaan
terhadap lingkungan ini disebut juga dengan Kkinerja
lingkungan.  Kinerja  lingkungan  perusahaan  dalam
kenyataanya tidak selalu berhasil baik. Ada beberapa kasus
yang menunjukkan kenyataan bahwa kinerja sebuah
perusahaan dirasa buruk dan merugikan. Baik buruknya ukuran
kinerja lingkungan perusahaan ini dapat dilihat dari prestasi
perusahaan dalam mengikuti Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup.*®

Dari pemaparan di atas Green accounting serta beberapa
teori dengan perbedaan hasil yang ditunjukkan dari beberapa
peneliti dengan variabel yang sama peneliti ingin mengetahui
dan menguji apakah terdapat pengaruh Green accounting dan
Environmental performance terhadap Return on Asset pada

1% Setyaningsih, Dwi, et al. 2016. Analisis Sensori untuk Industri Pangan
dan Agro.IPB Press: Bogor



perusahaan scktor Industri Dasar dan Kimia yang terdafiar di
Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2017 hingga 2022.

Penelitian ini melengkapi dari penelitian Verlita Dewi
Rosalin dengan judul Green accounting dan Environmental
performance terhadap Return on Asset.'* Kemudian penelitian
Titin Agustin Nengsih dengan judul Pengaruh Penerapan Green
accounting dan Environmental Performance terhadap Return on
asset menunjukkan bahwa pada variabel green accounting
berpengaruh positif secara signifikan terhadap return on asset
dan variabel enviromental performance tidak berpengaruh
terhadap return on asset pada perusahaan sektor Industri Dasar
dan Kimia periode 2016 hingga 2020. Sedangkan secara
bersama-sama variabel green accounting dan enviromental
performance memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap variabel return on asset.”® Sedangkan penelitian
Verlita Dewi Rosaline dengan judul Pengaruh Penerapan Green
Accounting dan Environmental Performance Return on Asset
menyatakan green accounting tidak berpengaruh terhadap
Return on Asset perusahaan, dikarenakan pembebanan biaya
lingkungan akan mengurangi modal, sehingga perusahaan lebih
mengutamakan meningkatkan peningkatan laba walaupun
terdapat peraturan secara tertulis namun belum menjadi hal
yang diterapkan oleh perusahaan sektor industri dasar dan
kimia. Konsumen maupun investor tidak melihat bagaimana
Return on Asset dari segi penerapan green accounting.
Environmental performance dalam penelitian ini berpengaruh
terhadap Return on Asset dalam sektor industri dasar dan
kimia.*®

1 Verlita Dewi Rosaline and Eni Wuryani, “Pengaruh Penerapan Green
Accounting Dan Environmental Performance Terhadap Economic Performance”,
Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan 8, no. 3 (2020)

% Titin Agustin Nengsih, “Pengaruh Penerapan Green Accounting dan
Environmental Performance terhadap Return on Asset”, Jurnal Manajemen dan
Sains, 7(2), Oktober 2022, 455-460.

18 Verlita Dewi Rosaline “Pengaruh Penerapan Green Accounting dan
Environmental Performance Terhadap Economic Performance” Jurnal Riset
Akuntansi dan Keuangan, 8 (3), 2020, 569-578.



C.

9

Peneliti menggunakan rasio Return on Asset yang berbeda
yaitu peneliti menggunakan Return on asset (ROA) dan objek
yang berbeda pula yaitu perusahaan pada Sektor Indsutri Dasar
dan Kimia yang terdafatar di Indeks Saham Syariah Indonesia
pada periode 2017 hingga 2022.

Berdasarkan perbedaan penelitian terdahulu di atas,
menyatakan hasil yang berbeda-beda, maka di penelitian
selanjutnya peneliti  mencoba untuk menguji kembali
“Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Environmental
Performance Terhadap Return on Asset (Studi Perusahaan
Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia Tahun 2017-2022)”

Identifikasi dan Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang tidak diperlukan
atau diluar topik penelitian maka peneliti perlu memberikan
batasan. Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Identifikasi Masalah
a. Rendahnya angka perusahaan yang menerapkan Green
accounting di Indonesia.
Jumlah perusahaan peserta PROPER yang menerapkan
Green accounting dari tahun 2017-2021 berjumlah 5
perusahaan.
b. Banyaknya perusahaan yang tidak mendapatkan
penghargaan Proper untuk enviromental performance.
Jumlah perusahaan peserta PROPER vyang tidak
menerbitkan laporan tahunan secara berturut-turut
selama periode 2017-2022 bberjumlah 59 perusahaan.
2. Batasan Masalah
Penclitian ini dibatasi pada penelitian kuantitatif
karena dalam penelitian ini akan dihitung pengaruh green
accounting dan enviromental performance terhadap Return
on Asset (ROA) pada perusahaan Sektor Industri Dasar dan
Kimia yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
dengan rentang waktu 2017 hingga 2022.
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D. Rumusan Masalah

E.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis

merumuskan masalah di dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1.

Apakah Green accounting berpengaruh terhadap Return on
Asset pada perusahaan Sektor Industri dasar dan Kimia
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode
2017-2022?

Apakah Environmental performance berpengaruh terhadap
Return on Asset pada Perusahaan Sektor Industri dasar dan
Kimia yang terdafiar di Indeks Saham Syariah Indonesia
periode 2017-2022?

Seberapa besar pengaruh Green accounting dan
Environmental performance secara bersamaan terhadap
Return on Asset pada perusahaan Sektor Industri dasar dan
Kimia yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
periode 2017-2022?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebijakan

dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam scktor
reksadana syariah, oleh karena itu yang menjadi tujuan dari
penulisan skripsi ini yaitu:

1.

Untuk menguji pengaruh Green accounting terhadap
Return on Asset pada perusahaan Scktor Industri dasar dan
Kimia yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
periode 2017-2022.

Untuk menguji pengaruh Environmental performance
tethadap Return on Asset pada perusahaan Sektor Industri
dasar dan Kimia yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia periode 2017-2022. .

Untuk menguji pengaruh Green accounting dan
Environmental performance secara bersamaan terhadap
Return on Asset pada perusahaan Sektor Industri dasar dan
Kimia yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
periode 2017-2022.
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sesuai dengan berkaitannya judul yang diteliti, sebagai berikut

1. Manfaat Teoritis
Hasil  penelitian  ini  diharapkan ~ mampu
memberikan kontribusi teori berupa bukti empiris di
bidang akuntansi keuangan, mengenai pengaruh penerapan
Green accounting, Environmental performance dan Return
on Asset. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan tambahan informasi, wawasan dan referensi
di  lingkungan akademis yang bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian bisa memberikan tambahan wawasan
ilmu dalam melakukan penelitian dan dapat
memberikan pemahaman mendalam tentang Green
accounting, Environmental performance dan Return
on Asset.
b. Bagi Pihak Perusahaan
Perusahaan dapat meningkatkan penerapan
kegiatan Green accounting, Environmental
performance dan Return on Asset.
c. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan scbagai
refrensi untuk penelitian selanjutnya dan sebagai
bahan penambah pengetahuan bagi pembaca.

G. Kajian Penclitian Terdahulu yang Relevan
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berfungsi untuk
mendapatkan gambaran yang akan diteliti dengan penelitian
sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai
berikut:
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Tabel 1.1
Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
No Peneliti Jud'u_l Hasil Penclitian
Penelitian
1 | Gine Das | Pengaruh Pencrapan Green
Prena (2021) | Pencrapan accounting
Green berpengaruh tidak
accounting, dan | signifikan terhadap
Kinerja kinerja keuangan
Lingkungan perusahaan
Terhadap manufaktur di
Kinerja Bursa Efek
Keuangan Pada | Indonesia dan
Perusahaan kinerja lingkungan
Manufaktur Di | berpengaruh
Bursa Efek | positif dan
Indonesia. signifikan
terhadap  kinerja
keuangan
perusahaan
manufaktur di
Bursa Efek
Indonesia®’

2 | Verlita Dewi | Pengaruh Akuntansi  hijau
Rosaline dan | Pencrapan tidak berpengaruh
Eni  Wuryani | Green terhadap  kinerja
(2020) accounting dan | ckonomi tetapi

Environmental kinerja lingkungan
performance memiliki efek

Y7 Prena, G. D. (2021). Pengaruh Penerapan Green Accounting Dan
Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur
Di Bursa Efek Indonesia.Jurnal Akun Nabelo: Jurnal Akuntansi Netral,

Akuntabel, Objektif, 3(2), 495-507.
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No Peneliti Jud_u_l Hasil Penclitian
Penelitian
Terhadap Return | parsial Kinerja
on Asset ekonomi.*®
3 | Rizka Dwi | Pengaruh Kinerja lingkungan
Ayunin Tisna, | Penerapan tidak berpengaruh
Nur Diana | Green terhadap
dan Afifudin | accounting profitabilitas
(2020) Terhadap perusahaan
Profitabilitas manufaktur.
Perusahaan Sedangkan
Manufaktur variabel biaya

yang Terdaftar | lingkungan secara
Di BEI Tahun | parsial

2015-2018 berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
profitabilitas
perusahaan
manufaktur.'®

4 | Tryas Penerapan Green accounting
Chasbiandani, | Green dan Kinerja
Nelyumna accounting lingkugan
Rizal, dan | Terhadap berpengaruh
Indra  Satria | Profitabitas positif  terhadap
(2019) Perusahaan Di | profitabilitas

Indonesia perusahaan.”

8 Rosaline, V. D., & Wuryani, E. (2020). Pengaruh Penerapan Green
Accounting dan  Environmental =~ Performance  Terhadap  Economic
Performance. Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan, 8(3).

® Tisna, R. D. A., Diana, N., & Afifudin, A. (2020). Pengaruh Penerapan
Green Accounting terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di BEI Tahun 2015-2018. e Jurnal limiah Riset Akuntansi, 9(01).

% Chashiandani, T., Rizal, N., & Satria, I. I. (2019). Penerapan Green
Accounting Terhadap Profitabilitas Perusahaan Di Indonesia. AFRE (Accounting
and Financial Review), 2(2), 126-132.
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No Peneliti Jud'u_l Hasil Penclitian
Penelitian

5 | Rini Lestari, | Pengaruh Penerapan Green
Fara  Aisya | Pencrapan accounting  yang
Nadira, Green diukur dengan
Nurleli, accounting kinerja lingkungan
Helliana Terhadap berpengaruh
(2019) Tingkat terhadap  tingkat]

Profitabilitas profitabilitas
Perusahaan perusahaan
(Pada sedangkan
Perusahaan penerapan  Green
Manufaktur accounting  yang
Sektor Industri | diukur dengan
Barang pengungkapan
Konsumsi di | lingkungan tidak
BEI Tahun | berpengaruh
2015-2017) terhadap  tingkat
profitabilitas
perusahaan.”

6 | Cita Ayu Putri | Pengaruh Hasil  penclitian
Pertiwi, Anik | Environmental menunjukkan
Malikah, dan | performance bahwa secara
Junaidi (2018) | dan simultan  terdapat

Environmental hubungan

disclosure signifikan

Terhadap Return | Environmental

on Asset performance dan
environmental
disclosure
terhadap Return on
Asset, sedangkan
secara parsial

2 | estari, R., Nadira, F. A., Nurleli, N., & Helliana, H. (2019). Pengaruh

Penerapan

Green

Accounting

Perusahaan. Kajian Akuntansi, 20(2), 124-131.

Terhadap

Tingkat

Profitabilitas
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No Peneliti Jud_u_l Hasil Penclitian
Penelitian

terdapat hubungan
signifikan pada
variabel
Environmental
performance dan
variabel
environmiental
disclosure
terhadap Return on
Asset pada
perusahaan
manufaktur sektor
industri dasar dan
kimia periode
tahun 2012-2016%

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelum terletak pada subjek dan objek
penelitian yaitu pengaruh green accounting dan enviromental
performance terhadap Return on Asset (ROA). Sedangkan
persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas
mengenai Return on Asset (ROA) dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

H. Sistematika Penulisan
Pembahasan hasil penelitian ini akan di sistematika menjadi
lima bab yang saling berkaitan satu sama lainnya.

2 pertiwi, C. A. P., Malikah, A., & Junaidi, J. (2018). PENGARUH
ENVIRONMENTAL PERFORMANCE DAN ENVIRONMENTAL DISCLOSURE
TERHADAP ECONOMIC PERFORMANCE (Studi Empiris Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar pada BEI pada
Tahun 2012-2016). e_Jurnal lImiah Riset Akuntansi, 7(01).
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BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan secara umum tentang arah penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yang terdiri dari Penegasan Judul,
Latar Belakang, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian
Penelitian Terdahulu yang Relevan dan Sistematika Penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Berisi tentang pembahasan mengenai landasan teori
yang meliputi Teori Legitimasi, Teori Stakeholder, Green
accounting, Environmental Performance, Return on Asset,
Konsep Akuntansi Lingkungan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini merupakan penjelasan tentang Jenis dan
Sifat Penelitian, Sumber Data, Populasi dan Sampel,
Pengukuran Variabel Penelitian dan Metode Analisis Data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang Analisis Data
Penelitian, Temuan Penelitian dan Pembahasan.

BAB V PENUTUP

Memuat tentang simpulan dari penelitian yang berisi
pernyataan singkat penelitian tentang hasil penelitian
berdasarkan pada analisis data dan temuan penelitian.
Rekomendasi merupakan saran-saran praktis dan teoritis dan
peneliti juga bisa merekomendasikan tentang perlunya
penelitian selanjutnya serta mengimplementasikan penelitian
tersebut dalam pemecahan masalah praktis



BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Legitimasi

Teori ini mengungkapkan bahwa The concept of
legitimacy is important in analyzing the relationships
between organizations and their environments yang artinya
bahwa Konsep legitimasi penting dalam menganalisis
hubungan antara organisasi dan lingkungannya. Teori ini
menyatakan bahwa organisasi adalah bagian dari
masyarakat sehingga harus memperhatikan norma-norma
sosial kemasyarakatan karena kesesuaian dengan norma
sosial dapat membuat perusahaan semakin diakui dalam
masyarakat.?

Konsep legitimasi memiliki peran penting dalam
menganalisis hubungan antara perusahaan dan masyarakat,
perusahaan memiliki tujuan untuk berjalan sesuai dengan
norma di masyarakat. Legitimasi ‘menyediakan keterkaitan
antara tingkat analisis organisasi dan masyarakat maka
dengan adanya Green accounting dan enviromental
performance akan dapat pengakuan dari masyarakat
dengan itu dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terkait hasil dari kegiatan perusahaan terhadap
lingkungan.

“Legitimacy theory also has some insights to offer
concerning the trends in environmental, health and safety
energy and customer disclosure, kalimat tersebut
bermaksud teori legitimasi juga memiliki beberapa
wawasan untuk ditawarkan mengenai tren dalam

% John Dowling and Jeffrey Pfeffer, “Organizational Legitimacy: Social
Values and Organizational Behavior”, Pacific Sociological Review 18, No.l
(1975): 122-36.
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lingkungan, kesehatan, dan keselamatan, energi dan
penggungkapan pelanggan®

Dari kegiatan Greén accounting dan enviroment
performance yang dilaksanakan oleh perusahaan yaitu
dengan mengikuti perubahan dari waktu ke waktu yang
selalu berkembang maka legitimasi merupakan manfaat
atau sumber potensial bagi peruhasaan untuk menjaga
keberlangsungan hidup perushaan sehingga dapat bertahan
hidup.

2. Green Accounting

Green accounting adalah suatu proses pengakuan,
pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan
pengungkapan informasi terhadap objek, transaksi,
peristiwa, atau dampak dari aktivitas ekonomi, sosial, dan
lingkungan  Korporasi  terhadap  masyarakat dan
lingkungan, serta Korporasi itu sendiri dalam satu paket
pelaporan informasi akuntansi yang terintegrasi agar dapat
bermanfaat bagi para pemakai dalam penilaian dan
pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi.

Green accounting merupakan paradigma baru
dalam bidang akuntansi yang menganjurkan bahwa fokus
dari proses akuntansi tidak hanya tertuju pada transaksi
keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan agar bisa
diketahui laba/rugi (profi) entitas korporasi, tetapi juga
pada transaksi atau peristiwa sosial dan lingkungan
sehingga diketahui juga informasi akuntansi sosial dan
lingkungan.?

Perusahaan harus mampu mengelolah biaya
lingkungan agar dapat menjadi industri yang ramah
lingkungan. Mengelolah biaya lingkungan disebut dengan
ecoefesiency. Ecoefesiency menyatakan bahwa organisasi

# Rob Gray, Reza Kouhy, and Simon Lavers, “Corporate Social and
Environmental Reporting: A Review of the Literature and a Longitudinal Study of
UK Disclosure”, Accounting, Auditing & Accountability Journal, 1995,

% Andreas Lako, Green Economy: Menghijakan Ekononti, Bisnis, &
Akuntansi (Jakarta: Erlangga, 2019), 99.
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dapat menghasilkan barang dan jasa yang lebih bermanfaat
secara bersamaan dapat mengurangi dampak lingkungan
yang negatif, konsumsi sumber daya, dan biaya.
Ecoefesiency menyatakan bahwa peningkatan efisiensi
ckonomi berasal dari perbaikan kinerja lingkungan.
Walaupun penerapan green accounting dapat menambah
beban perusahaan karena adanya biaya lingkungan, namun
pada akhimya penerapan green accounting dapat
memberikan keuntungan pada perusahaan.

Keuntungan yang diperoleh yaitu: meningkatnya
produktivitas Karyawan sehingga akan menyebabkan
optimalnya proses bisnis perusahaan dan menghasilkan
produk atau layanan yang optimal Keuntungan lainnya
adalah berkurangnya biaya asuransi dan biaya modal dapat
mengurangi total biaya produksi schingga berpotensi
meningkatkan laba. Keuntungan sosial yang diperoleh
perusahaan akan mendapatkan citra yang baik schingga
menimbulkan potensi laba, karena perusahaan yang
memiliki citra baik akan menarik konsumen menggunakan
produk perusahaan terscbut yang ditandai dengan
meningkatnya angka penjualan schingga menimbulkan
potensi peningkatan laba.?®

Adapun sifat dasar dari dari green accounting
adalah sebagai berikut:
1) Relavan
Akuntansi  lingkungan harus memberikan
informasi yang valid terkait dengan manfaat biaya
pelestarian yang dapat memberikan dukungan dalam
pengambilan  keputusan  stakeholder. Namun,
pertimbangan harus diberikan kepada materialitas dan
signifikansi dari relevansi.

2) Handal

% Hanifa Zulhaimi, “Pengaruh Penerapan Green Accounting Terhadap
Kinerja Perusahaan”, Jumal Riset Akuntansi Dan Keuangan 3, no. 1 (2015): 605.



Akuntansi lingkungan harus menghilangkan
data yang tidak akurat atau bias dan dapat memberikan
bantuan dalam membangun kepercayaan dan keandalan
stakeholder. Pengungkapan data akuntansi lingkungan
harus akurat dan tepat mampu mempresentasikan
manfaat, biaya serta tidak menyesatkan. disediakan
untuk lebih menjelaskan realitas secara lengkap. Ruang
lingkup akuntansi lingkungan harus diperluas ke semua
hal yang bersifat material dan signifikan untuk semua
kegiatan pelestarian lingkungan.

3) Mudah Dipahami
Dengan tujuan pengungkapan data akuntansi
lingkungan yang mudah untuk dipahami, akuntansi
lingkungan harus menghilangkan setiap kemungkinan
timbulnya penilaian yang keliru tentang kegiatan
perlindungan lingkungan perusahaan.

4) Dapat Dibandingkan
Akuntansi dapat dibandingkan dari tahun ke
tahun bagi sebuah perusahaan dan juga dapat
dibandingkan antar perusahaan yang berbeda di sektor
yang sama, penting untuk memastikan keterbandingan
agar tidak menciptakan kesalahpahaman antara
stakeholder.

5) Dapat Dibuktikan
Data akuntansi lingkungan harus diverifikasi
dari sudut pandang objektif. Informasi yang dapat
dibuktikan adalah hasil yang sama dapat diperoleh bila
menggunakan tempat, standar dan metode yang persis
sama dengan yang digunakan oleh pihak yang
menciptakan data.

Setiap  perusahaan yang melaksanakan  green
accounting dengan baik, tidak hanya mengungkapkan
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kepedulian perusahan terhadap lingkungan. Namun,
mengenai  kualitas produk, keamanan produk, dan
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat
sekitar. Sehingga kepedulian perusahaan terhadap
keselamatan dan kesejahteraan tenaga kerjanya. Tujuan
dikembangkannya green accounting adalah untuk
mendorong pertanggungjawaban perusahaan dan untuk
meningkatkan transparansi lingkungan sehingga membantu
entitas dalam menetapkan strategi agar dapat menanggapi
isu lingkungan hidup. Dalam konteks hubungan
perusahaan dengan masyarakat dan terlebih dengan
kelompok penggiat (activist) atau penekan (pressure
group) mengenai isu lingkungan, sehingga memberikan
citra positif terhadap entitas agar dapat memperoleh dana
dari kelompok dan individu “hijau”, seiring dengan adanya
tuntutan etis dari investor yang semakin meningkat,
mendorong konsumen untuk membeli produk yang lebih
ramah lingkungan sehingga perusahaan memiliki
keunggulan pemasaran yang lebih kompetitif dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak melalukan pengungkapan
akuntansi lingkungan, sehingga menunjukan komitmen
perusahaan terhadap usaha perbaikan lingkungan hidup,
mencegah pendapat negatif publik mengingat perusahaan
yang berusaha pada area yang berisiko tidak ramah
lingkungan pada umumnya akan menerima resiko yang
dihadapi dari masyarakat.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya
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dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu),
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua
oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya.
janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu‘amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.
dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu. Bermuamalah
ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa
menyewa dan sebagainya.

Menurut Ibn Kathir dalam tafsiran surat al-
Bagarah 282 yang berisi tentang perintah penulisan dalam
hutang-piutang tersebut berhukum wajib pada awalnya,
kemudian Ibn Kathir mengutip pendapatnya Abu Sa“id, as-
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Sya“bi, Rabi* dan ulama lainnya bahwa kandungan dalam
surat tersebut dinasakh oleh ayat setelahnya yang
memberikan penjelasan bahwa jika kedua belah pihak
saling percaya maka tidak diperlukan bukti berupa
penulisan dalam transaksi. Hal senada juga dikemukakan
oleh Wahbah Zuhaili bahwasanya kandungan dari ayat 282
tersebut memang dinasakh oleh ayat setelahnya.

Pentingnya penggunaan akuntansi lingkungan (green
accounting) bagi perusahaan atau organisasi lainnya
dijelaskan dalam fungsi dan peran akuntansi lingkungan
(green accounting). Fungsi dan peran tersebut dibagi ke
dalam dua bentuk. Fungsi pertama disebut dengan fungsi
internal dan fungsi kedua disebut fungsi eksternal. Masing-
masing fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Fungsi Internal

Fungsi internal merupakan fungsi yang berkaitan
dengan pihak internal perusahaan sendiri. Pihak internal
adalah pihak yang menyelenggarakan usaha, seperti
rumah tangga konsumen dan rumah tangga produksi
maupun jasa lainnya. Adapun yang menjadi aktor dan
faktor dominan pada fungsi internal ini adalah pimpinan
perusahaan. Sebab pimpinan perusahaan merupakan
orang Vyang bertanggung jawab dalam setiap
pengambilan keputusan maupun penentuan setiap
kebijakan internal perusahaan. Sebagaimana lainnya
dengan sistem informasi lingkungan perusahaan, fungsi
internal  memungkinkan untuk mengatur biaya
konservasi lingkungan dan menganalisis biaya dari
kegiatan-kegiatan konservasi lingkungan yang efektif
dan efisien serta sesuai dengan pengambilan keputusan.

Dalam fungsi internal ini diharapkan akuntansi

lingkungan berfungsi sebagai alat manajemen bisnis

yang dapat digunakan oleh manajer ketika berhubungan
dengan unit-unit bisnis.
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2) Fungsi Eksternal

Fungsi eksternal merupakan fungsi yang berkaitan
dengan aspek pelaporan keuangan. Pada fungsi ini
faktor penting yang perlu diperhatikan perusahaan
adalah pengungkapan hasil dari kegiatan konservasi
lingkungan dalam bentuk data akuntansi. Informasi
yang diungkapkan merupakan hasil yang diukur secara
kuantitatif dari kegiatan konservasi lingkungan.
Termasuk di dalamnya adalah informasi tentang
sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan.

3. Enviromental Performance

Environmental performance adalah  kinerja
perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik atau
disebut juga dengan green. Environmental performance
adalah mekanisme bagi perusahaan untuk secara sukarela
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan ke dalam
operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang
melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hulu.?’

Tanggung jawab terhadap lingkungan atau discbut
juga environmental performance yang harus dilakukan
perusahaan dalam perkembangannya sampai saat ini masih
atas dasar desakan masyarakat. Hak dan kewajiban
perusahaan adalah sama scperti layaknya penduduk
sebagai bagian dari masyarakat yang diharapkan menjadi
perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial, bukan
sebagai perusak. Kegiatan environmental performance
akan memberikan keuntungan dibanding perusahaan harus
mengganti tuntutan ganti rugi kepada masyarakat terkait
masalah sosial dan lingkungan. Hal yang demikian
memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap
perwujudan  environmental  performance  sebagai

% Adi Gunawan Wibisono, “Pengaruh Environmental Performance Dan
Environmental Disclosure Terhadap Economic Performance Pada Perusahaan
Pertambangan dan Pemegang HPH/HPHTI Yang Terdaftar di BEL”, Kajian
Pendidikan Akuntansi Indonesia 1, m0. 2 (2012): 14.
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konsckuensi dari pendekatan stakeholders. Environmental
performance harus digunakan sebagai salah satu strategi di
dalam mengembangkan usaha perusahaan. Pengukuran
terhadap environmental performance dengan melihat
prestasi perusahaan mengikuti program PROPER yang
merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong
penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup
melalui instrumen informasi. Sistem peringkat kinerja
PROPER mencakup pemeringkatan perusahaan dalam
lima warna yang akan diberi skor secara berturut-turut
dengan nilai tertinggi 5 untuk warna emas, 4 untuk warna
hijau, 3 untuk warna biru, 2 untuk warna ‘merah, dan nilai
terendah 1 untuk warna hitam.?

Kinerja lingkungan yang baik dapat menjadi sinyal
bagi investor bahwa perusahaan telah memberikan
kontribusi dalam menjaga dan melestarikan lingkungan.
Besarnya kepedulian perusahaan di dalam kegiatan
lingkungan, maka bertambah baik juga reputasi perusahaan
di mata stakeholder maupun pengguna laporan keuangan.
Dengan adanya reputasi positif, maka akan dapat menarik
perhatian dari para stakeholder maupun masyarakat
pengguna laporan  keuangan. Berdasarkan teori
stakeholder, perusahaan harus dapat menyelaraskan
kepentingan perusahaan dengan kepentingan stakeholder-
nya. Kinerja lingkungan yang dilakukan dengan baik oleh
perusahaan akan membuat kinerja ekonomi perusahaan
tersebut juga semakin baik, sehingga akan direspon secara
positif oleh pasar melalui fluktuasi harga saham yang akan
mempengaruhi Nilai Perusahaan. Aturan ini dibuat karena
ajaran islam menjaga hak semua pihak dan menghindari
saling menzalimi satu sama lain. Hal ini menuntut para
investor untuk mengetahui batasan-batasan dan aturan

% Adi Gunawan Wibisono, “Pengaruh Environmental Performance Dan
Environmental Disclosure Terhadap Economic Performance Pada Perusahaan
Pertambangan Dan Pemegang HPH/HPHTI Yang Terdafiar Di BEI", Kajian
Pendidikan Akuntansi Indonesia 1, No. 2 (2012): 15.
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investasi dalam investasi, baik dari sisi proses, tujuan, dan
objek dan dampak investasinya. Allah SWT telah
menganjurkan investasi dalam Firman nya:
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Artinya : Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-
Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-
lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang
ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya
besok. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal. Maksudnya: manusia itu
tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan
diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya,
Namun demikian mereka diwajibkan berusaha.

Menurut tafsir lbnu Kasir, ini merupakan
keghaiban yang hanya menjadi otoritas ilmu Allah, tidak
ada seorang pun yang mengetahunya kecuali setelah di
beritahukan oleh Allah. Pengetahuan tentang waktu hari
kiamat tidak diketahui oleh seorang Nabi yang diutus pun
serta tidak pula oleh malaikat yang terdekat pun. Demikian
pula turunnya hujan tidak dapat diketahui kecuali oleh
Allah. Begitu juga tidak ada yang mengetahui selain-Nya
tentang apa yang terdapat di dalam rahim yang Dia
kehendaki untuk menciptakannya. Akan tetapi, jika Dia
memerintahkan untuk menjadikannya laki-laki, wanita,
celaka dan bahagia, maka para Malaikat yang bertugas
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melaksanakannya dan orang-orang yang dikehendaki-Nya
juga dapat mengetahui. Demikian pula tidak ada seorang
pun yang mengetahui apa yang akan diusahakannya besok
di dunianya dan di akhiratnya.?®

Penjelasan dari ayat diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa, oleh karena manusia itu tidak dapat
mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya
esok atau yang akan diperolehnya, namun demikian
mereka diwajibkan berdoa, berikhtiar dan bertawakal.
Salah satu ikhtiar manusia dalam mendayagunakan
hartanya dengan cara berinvestasi sesuai dengan prinsip
syariah. Nilai perusahaan dalam perspekif ekonomi islam
memiliki mashlahah atau kebaikan bagi umat islam
terlebih bagi para investor untuk menghasilkan tujuan
perusahaan yang tercermin dari harga sahamnya yang
meningkat, maka meningkat pula tingkat kemakmuran
pemegang saham, itu Dberarti kemaslahatan nilai
perusahaan telah menghindarkan kemudaratan dan
kerusakan perekonomian umat. Apabila nilai perusahaan
baik maka akan meningkatkan investasi bagi perusahaan
dan akan menambah dana untuk pengelolaan perusahaan
yang menghidupi jutaan karyawan, itu artinya tujuan
perusahaan tercapai yaitu memberikan lapangan pekerjaan
yang layak dan memberikan kemaslahatan bagi umat.
Berdampak baik juga bagi perputaran uang yang pada
prinsipnya tidak boleh ditimbun tapi harus dikelola untuk
kemajuan dan kemaslahatan umat. Meningkatnya nilai
perusahaan dapat meningkatkan nilai investasi terhadap
perusahaan tersebut. Kegiatan investasi keuangan menurut
ekonomi islam pada dasarnya adalah kegiatan yang
dilakukan oleh investor terhadap emiten untuk
memberdayakan investor dalam melakukan kegiatan
usahanya dimana investor berharap akan memperoleh
manfaat tertentu, karena itu Kkegiatan investasi pada

22 M. Abdul Ghofar dan Abu ihsan Al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6
(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2004), 416
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dasarnya memiliki kesamaan dengan kegiatan usaha yang
lainnya yaitu harus memelihara prinsip kehalalan dan
keadilan.

Islam telah mengatur suatu mekanisme dalam
pengembangan harta, serta menjelaskan hukum-hukum
yang harus dipatuhi atau yang dilarang untuk dikerjakan,
dan salah satu usaha untuk pengembangan harta kekayaan
adalah melalui kegiatan investasi.2os Investasi syariah
artinya berinvestasi dengan memenuhi aturan-aturan
syariah yang berlaku. Dalam berinvestasi, prinsip dasar
ekonomi islam dapat dijadikan landasan karena prinsip ini
bersumber pada Al-Quran dan hadits dalam kegiatan
ekonomi khususnya karena kegiatan investasi merupakan
bagian dari muamalah. Prinsip-prinsip dasar ekonomi
islam sebagai berikut:®
a. Tauhid (Keesaan Tuhan)

Dalam prinsip tauhid tidak hanya kehidupan sosial dan
keagamaan yang harus di serahkan kepada Tuhan
tetapi dalam kegiatan ekonomi pun semua kegiatan
nya harus bertujuan atas Allah SWT karena sumber
daya yang ada di alam semesta merupakan mutlak
milik Allah SWT. Berkenaan dengan investasi, prinsip
tauhid menjadi nilai pondasi dasar bagi manusia baik
investor maupun emiten dalam pengaplikasian
berinvestasi dengan berpedoman pada ketentuan
syariah karena investor atau emiten hanyalah sebagai
pemegang amanah yang telah diberikan kepercayaan
oleh Allah SWT untuk menjalankan tugas nya sesuai
dengan ketentuan syariah dalam rangka mewujudkan
kehidupan yang makmur dan sejahtera serta
mendapatkan ridha dari Allah SWT.

30 Mardhiyah Hayati, “Investasi Menurut Perspektif Ekonomi Islam,”

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam (Journal of IslamicEconomics and Business)
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Raden Intan Lampung 1, no. April
(2016): 66-78.
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b.

‘Adl (Keadilan)

Prinsip adil merupakan prinsip dasar selanjutnya yang

harus  diterapkan dalam  berinvestasi  dengan

memperlakukan adil bagi para pemegang saham.

Contohnya dalam rangka pengelolaan perusahaan

uang harus melindungi hak-hak pemegang saham dan

harus memastikan untuk mendapat perlakuan yang
sama bagi pemegang saham minoritas maupun
pemegang saham asing. Selanjutnya pemegang saham
harus mendapatkan kesempatan untuk memperoleh
ganti rugi apabila hak-haknya dilanggar. Upaya ganti
rugi merupakan bentuk dari keadilan sehingga orang
tidak boleh menyakiti orang lain demi keuntungan
pribadi.*> Dengan berinvestasi syariah dapat terhindar
dari perbuatan zhalim dan mendapatkan keridhoan

Allah SWT.

Nubuwwah (Kenabian)

Nabi Muhammad SAW sebagai pusat dari sumber

pengajaran islam karena Nabi Muhammad SAW

memiliki sifat-sifat yang bisa menjadi pedoman bagi
para investor maupun emiten dalam berinvestasi
syariah. Sifat-sifat tersebut antara lain:

1. Shidiq (jujur), dalam investasi sifat jujur menjadi
dasar integritas kepribadian yang harus dimiliki
perusahaan misalnya dalam membuat laporan
keuangan agar terhindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan seperti Korupsi. Kejujuran menjadi
kunci utama dalam bisnis, investor akan memilih
perusahaan yang baik dan benar.

2. Amanah (dapat dipercaya), investasi merupakan
bentuk kegiatan penanaman modal dari investor
terhadap emiten untuk mendapatkan keuntungan.
Artinya jika investor menanamkan modalnya pada

31 Aang Anzal, Muhammad Gofar, and Gemala Dewi, “Implementasi

Prinsip Good Governance Bisnis Syariah Pada Tata Kelola Manajer Investasi,”

2021.
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suatu perusahaan tertentu menandakan bahwa
investor percaya akan kinerja perusahaan tersebut.
Untuk  menghindari  permasalahan  bisnis
perusahaan harus bisa menjaga kepercayaan
investor untuk terus meningkatakan Kkinerja
perusahaan nya dan memakmurkan para pemegang
sahamnya, hal ini bisa berdampak pada
meningkatkan nilai perusahaan tersebut.

3. Fathanah (cerdas), sifat cerdas ini bisa menjadi
pedoman bagi investor sebelum menanamkan
modalnya pada perusahaan. Investor harus
memiliki pengetahuan yang luas tentang bisnis dan
bisa mencari inormasi sebanyak-banyaknya terkait
perusahaan yang akan ditanamkan modalnya
seperti dalam penelitian ini yaitu likuiditas,
solvabilitas dan kebijakan dividen. Investor juga
harus cerdas membuat strategi bisnis agar tidak
salah memilih investasi.

4. Tabligh (menyampaikan), berkaitan dengan
investasi, tabligh menyangkut dalam hal
keterbukaan informasi perusahaan yang berkaitan
dengan kepentingan publik dan pemegang saham.
Perusahaan yang mempublikasikan laporan
keuangan secara rutin mempermudah calon
investor dan pemegang saham untuk mengakses
informasi dengan tepat dan akurat.

d. Khilafah (Pemerintahan)

Investasi syariah yang berkembang saat ini dapat

meningkatkan ekonomi di suatu negara terutama

Indonesia. Peran pemerintah dalam investasi dapat

dilakukan dengan mendukung lembaga seperti DSN-

MUI sebagai lembaga yang dijadikan pedoman hukum

keuangan syariah di Indonesia dengan membuat

peraturan dan mengawasi jalan nya investasi syariah
apakah sudah memenuhi ketentuan syariah.
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e. Ma’ad (Hasil)

Investor  dalam  berinvestasi  tentunya  untuk
mendapatkan keuntungan, keuntungan dalam investasi
disebut dengan dividen dan dalam islam disebut
dengan nisbah (bagi hasil). Dividen yang diperoleh
investor dari investasi didapat dari laba perusahaan dan
dibagikan sesuai dengan jumlah lembar saham yang
dimiliki para investor. Dividen yang dibagikan
perusahaan dapat berupa dividen tunai dan dividen
saham. Dengan berinvestasi syariah investor tidak
hanya mendapatkan keuntungan dunia tetapi juga
mendapatkan keuntungan di akhirat karena haluan
akhir ekonomi islam yaitu mendapatkan kebahagiaan
dan hidup yang seimbang antara dunia dan akhirat.

Penilaian kinerja lingkungan Indonesia dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Tiga cara dapat digunakan
yaitu AMDAL, I1SO dan PROPER. Informasi tentang
AMDAL dapat ditemukan dalam laporan tahunan
perusahaan-perusahaan yang terdaftar Menurut keputusan
pemerintah No. 27 tahun 1999, AMDAL merupakan studi
dampak yang penting. Hal ini penting untuk bisnis dan
kegiatan yang direncanakan di daerah tersebut, yang
diperlukan untuk proses pengambilan keputusan bisnis dan
kegiatan. Tujuan utama AMDAL adalah untuk
menyederhanakan  perubahan  pembangunan  yang
diusulkan dalam siklus alam. Eksperimen terkontrol dapat
dilakukan untuk membandingkan perubahan parameter
kualitas lingkungan. I1SO lingkungan terkait dengan
manajemen sistem lingkungan adalah 1SO 14001. 1SO
14001 adalah bagian dari I1ISO 14000.1SO 14001 adalah
standar internasional yang mendefinisikan persyaratan
untuk  pendekatan terstruktur  untuk  pengelolaan
lingkungan. Sistem Manajemen Lingkungan 1SO 14001
adalah sistem manajemen perusahaan Yyang dapat
memastikan bahwa proses dan produk manufaktur
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perusahaan memenuhi kewajibannya untuk melindungi

lingkungan, terutama kepatuhan terhadap peraturan

lingkungan, pencegahan pencemaran lingkungan dan
perbaikan berkelanjutan (Pusat Lingkungan dan Energi

Indonesia (Pusat Lingkungan dan Energi).

Dalam penelitian ini mengukur variabel kinerja
lingkungan (environmental performance) menggunakan
PROPER, satu langkah yang diambil pemerintah untuk
memantau dan melindungi lingkungan adalah Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup (PROPER). PROPER adalah program
unggulan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
mempromosikan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan
industri. Peraturan Menteri Nomor 1 Tahun 2021 tentang
PROPER mengatur tentang pelaksanaan PROPER. Kinerja
terstruktur yang diukur menggunakan PROPER dibagi
menjadi dua kategori:

1. Kiriteria ketaatan digunakan untuk mengevaluasi emas,
hijau, biru, merah dan hitam. Kriteria ketaatan pada
dasarnya adalah penilaian apakah perusahaan
mematuhi peraturan lingkungan. Aturan-aturan berikut
ini yang dijadikan dasar evaluasi: penerapan dokumen
lingkungan, pengendalian pencemaran air,
pengendalian pencemaran udara, pembuangan limbah
B3, pengendalian kerusakan lingkungan.

2. Kriteria evaluasi aspek melebihi persyaratan peringkat
hijau dan emas (kecuali kepatuhan). Komponen-
komponen berikut dievaluasi: dokumen ringkasan
tentang efektivitas pengelolaan lingkungan, sistem
pengelolaan lingkungan, pemanfaatan sumber daya,
dan pengembangan masyarakat.
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Tabel 2.1

Pengukuran Environmental Performance

Warna

Score

Keterangan

Emas

5

Usaha yang telah berhasil
melaksanakan upaya pengendalian
pencemaran biaya atau kerusakan
lingkungan hidup dan atau
melaksanakan produksi bersih dan
telah mencapai hasil yang memuaskan
(sangat baik)

Hijau

Usaha atau kegiatan yang telah
berhasil melaksanakan upaya
pengendalian pencemaran biaya atau
kerusakan lingkungan hidup dan
mencapai  hasil lebih baik dari
persyaratan yang ditentukan
sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku
(baik)

Biru

Usaha atau Kkegiatan yang telah
berhasil melaksanakan upaya
pengendalian pencemaran biaya atau
kerusakan lingkungan hidup dan
mencapai hasil sesuai dari persyaratan
minimum sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan yang
berlaku (cukup)

Merah

Usaha atau kegiatan yang telah
berhasil melaksanakan upaya
pengendalian pencemaran biaya atau
kerusakan lingkungan hidup tetapi
belum mencapai persyaratan
minimum sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan yang
berlaku (buruk)

hitam

Usaha atau kegiatan yang belum
melaksanakan upaya pengendalian
pencemaran biaya atau kerusakan
lingkungan hidup (sangat buruk)
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4. Return On Asset

Merupakan Kkinerja perusahaan yang secara relatif
berubah-ubah dari tahun ke tahun dalam suatu kelompok
industri yang sama dengan besarnya tingkat return di
setiap tahun pada perusahaan tersebut. return on asset
memberikan sinyal positif bagi kalangan para investor
untuk menanamkan modalnya pada suatu perusahaan
tersebut. Pada era perekonomian pasar saat ini yang
disertai dengan terwujudnya kondisi good. Return on asset
tidak hanya dituntut pada terciptanya ilmu akuntansi yang
mempelajari hubungan perusahaan dengan
lingkungannya®. Sistem ilmu akuntansi yang di dalamnya
terdapat akun-akun terkait dengan biaya lingkungan yang
disebut sebagai green accounting. Green accounting
adalah  kegiatan ~ mengidentifikasi, = menilai  dan
memperlihatkan biaya yang terkait proses Kkegiatan
perusahaan dan lingkungan®

Sl ask W Y Q}i}'sﬁa NIV A g
‘c_m\ Lu\ \jm VEEge dh UMA\ um\m
\;ws \).\3!\ aas i Js\j [P\
\QJ\‘“\J@MLMJSGHuMJUAu}A
Jhtg_ﬁeh Ju\uu\d.djlaql.cd:g

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak
ok dag berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang

%2 Wwibisono, Adi Gunawan. 2012a. Pengaruh Environmental Performance
Dan Environmental Disclosure Terhadap Economic Performance Pada
Perusahaan Pertambangan Dan Pemegang HPH/HPHTI Yang Terdaftar Di BEI.
Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia, 1(2).

3 Rohmah, Ibrotul Lailatur, dan Agus Wahyudin. 2015. Pengaruh
Environmental Performance Terhadap Economic Performance dengan
Environmental Disclosure Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Pada Tahun 2010-2012).
Accounting Analysis Journal, 4(1).
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kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan
dari Tuhannya, lau dia berhenti, maka apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya®

-~
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Artinya: telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Laba bersih

Return on Asset (ROA) = ———— x 100%

Total aset

Return on Asset = (Pendapatan bersih : Total aset) x 100%
Aset adalah bagian penting yang menggerakkan roda
bisnis sehingga penting untuk memasukkan ROA dalam
perhitungan keuntungan dan evaluasi kinerja bisnis. ROA
adalah indikator penting untuk mengetahui efisiensi
operasional bisnis.

% Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, Mushaf Al-Qur'an Al-Karim

Departemerr Agama Ri. (Jakarta: CV. Pusiakn Al-Kantsar, 2010)
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5. Konsep Akuntansi Lingkungan

Konsep akuntansi lingkungan sudah mulai
berkembang scjak tahun 1970-an di Eropa® Pada
pertengahan tahun 1990-an konsep ini tidak banyak
terdengar termasuk di Jepang, Pada pertengahan tahun
1990-an  komite  standar akuntansi internasional
mengembangkan konsep tentang prinsip-prinsip akuntansi
internasional. Di samping itu, standar industri juga
semakin berkembang dan auditor professional seperti the
American Institute of Certified Public Auditors (AICPA)
mengeluarkan prinsip-prinsip universal tentang audit
lingkungan. Pada tahun 1999 Badan Lingkungan Hidup
Jepang (The Environmetal Agency) yang kemudian
berubah menjadi Kementerian Lingkungan Hidup
mengeluarkan panduan akuntansi lingkungan pada bulan
Mei 2000, yang disempurnakan kembali pada tahun 2002
dan 2005. Semua perusahaan di Jepang diwajibkan
menerapkan akuntansi lingkungan.®®

Latar belakang pentingnya akuntansi lingkungan
pada dasamya menuntut kesadaran penuh perusahaan-
perusahaan maupun organisasi lainnya yang telah
mengambil manfaat dari lingkungan. Manfaat yang
diambil ternyata tclah berdampak pada maju dan
berkembangnya bisnis porusahaan. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan agar dapat meningkatkan usaha
dalam mempertimbangkan konservasi lingkungan secara
berkelanjutan.

Laporan keuangan merupakan bagian dari data
perusahaan. Data akuntansi lingkungan tidak hanya
digunakan oleh perusahaan atau internal organisasi
lainnya, tetapi juga digunakan untuk seluruh publik.

% Luciana Spica Almilia and Dwi Wijayanto, “Pengaruh Environmental
Performance Dan  Environmental  Disclosure ‘Terhadap  Economic
Performance”, in Proceedings The st Accounting Conference, Vol. 1,2007, 4.

® Sti Adela Fitri, “Akuntansi Dan Laporan Keuangan Untuk Biaya
Lingkungan Dan Kewajiban Lingkungan®, JURIS (Jurnal Hmiah Syariah) 10,
No. 12018): 1.
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Adapun alasan kenapa perusahaan perlu
mempertimbangkan pengadopsian akuntansi lingkungan
sebagai bagian dari sistem akuntansi perusahaan adalah
meminimalisir biaya lingkungan dan menghasilkan
keuntungan yang lebih.¥” Akuntansi lingkungan yang
didefinisikan sebagai pencegahan, pengurangan, dan atau
penghindaran dampak terhadap lingkungan, bergerak dari
beberapa kesempatan, dimulai dari perbaikan kembali
kejadian yang menimbulkan bencana atas kegiatan-
kegiatan tersebut.®®

B. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya
dan penelitian yang sejenis yang telah dikemukakan di atas,
maka variabel terkait dalam penelitian ini dirumuskan melalui
suatu kerangka pemikiran sebagai berikut :

Green Accounting (X) \
Return on Asset
(ROA) A
Environmental Performance /
RGN
—_— : secara parsial
--------------- > : secara simultan
Gambar 1.

Kerangka Pemikiran

% Stella Mein, “Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan Sebagai Fakior
Pendukung Pengungkapan Biaya Lingkungan Dalam Laporan Keuangan
Perusahaan Pada PT. Perkcbunan Nusantara XIII (Persero) Unit PMS Parindu”,
Jurnal Audit Dan Akwntansi Fakultas Ekonomi Universitas Tanjungpura 4, No. 1
(2015): 52.

% Arfan Tkhsan, Akuniansi Lingkungan Dan Pengungkapannya,
(Yogyakarta: Graha Timu, 2008), 14.
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang
empirik *
1. Pengaruh Green accounting Terhadap Return On Asset
Green accounting adalah suatu proses pengakuan,
pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan
pengungkapan informasi terhadap objek, transaksi,
peristiwa, atau dampak dari aktivitas ekonomi, sosial, dan
lingkungan  Korporasi  terhadap  masyarakat dan
lingkungan, serta Korporasi itu sendiri dalam satu paket
pelaporan informasi akuntansi yang terintegrasi agar dapat
bermanfaat bagi para pemakai dalam penilaian dan
pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi.*
Return On Asset adalah kinerja perusahaan sccara
relatif (berubah-berubah dari tahun ke tahun) dalam suatu
industri sejenis (industri yang bergerak dalam usaha yang
sama) yang ditandai dengan return tahunan perusahaan
tersebut. Return On Asset diungkapkan ke dalam laporan
keuangan tahunan perusahaan dikarenakan secara
ckonomis, sumbangan besar good Return on Asset adalah
dalam hal penyediaan barang dan jasa terhadap produksi
nasional, penyerapan tenaga kerja dan sumber penghasilan
devisa negara dari hasil ekspor.**

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif; Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Pencrbit Alfabeta, 2016), 69

“ Andreas Lako, Green Economy: Menghijakan Ekononti, Bisnis, &
Akuntansi (Jakarta: Erlangga, 2019), 99.

* Luciana Spica Almilia and Dwi Wijayanto, “Pengaruh Environmental
Performance Dan Environmental Disclosure Terhadap Return on Asset,” in
Proceedings The Ist Accounting Conference, Vol. 1, 2007, 9
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Penerapan green accounting sudah diatur untuk
perseroan terbatas pada Peraturan Pemerintah Nomor 47
tahun 2012, dimana perseroan terbatas mempunyai
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang menjalankan
usahanya berkaitan dengan sumber daya alam, namun
masih banyak perusahaan yang belum terlalu peduli
terhadap tanggungjawab tersebut. Stakeholder theory
menyatakan bahwa semua kegiatan dalam perusahaan
harus memberikan manfaat bagi stakeholder. Stakeholder
memiliki hak mendapatkan informasi tentang aktivitas
perusahaan. Informasi dalam annual report menjadi acuan
bagi stakeholder untuk mengambil keputusan sesuai
dengan keperluan mereka.*

Penelitian Aniela mengemukakan penerapan green
accounting memiliki dampak positif tehadap financial
performance karena akan mencerminkan etika bisnis yang
dijalankan  oleh  perusahaan serta  meningkatkan
kepercayaan secara social dari para stakeholder sehingga
akan memancarkan sinyal positif bagi masyarakat dan
akan berpengaruh terhadap Return On Asset perusahaan.
Green accounting tidak langsung menjadikan Return On
Asset perusahaan baik dan maksimal serta sesuai dengan
legislasi yang berlaku.*®

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang
diajukan adalah:
Ha;: Green accounting berpengaruh Terhadap Return On
Asset

2 Republik, L. N. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47

Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan
Terbatas, (2012).

* Aniela, Peran Akuntansi Lingkungan Dalam Meningkatkan Kinerja.

Berkala llmiah Mahasiswa Akuntansi, 1(1), 2012, 15-19.
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2. Pengaruh Enviromental Performance terhadap Return
On Asset
Environmental performance adalah  kinerja
perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik atau
disebut juga dengan green. Environmental performance
merupakan upaya perusahaan dalam menciptakan dan
melestarikan lingkungan. Dalam era sekarang ini turut
andilnya perusahaan dalam kegiatan lingkungan lebih
diperhatikan  sehingga adanya Peraturan  Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 03 Tahun 2014 tentang
PROPER merupakan bentuk evaluasi ketaatan perusahaan
dalam bidang pengendalian pencemaran dan kerusakan
lingkungan serta bagaimana cara mengelola limbah
tersebut yang dinilai melalui pemeringkatan kinerja dengan
kategori emas, biru, hijau, merah, hitam. Penelitian Nurika
Restuningdiah ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
langsung antara kinerja lingkungan terhadap ROA, namun
koefisien yang negative menunjukkan bahwa semakin
tinggi kinerja lingkungan maka akan semakin rendah
ROA perusahaan.  Hal ini memiliki makna bahwa
perusahaan yang memperhatikan kinerja lingkungannya,
akan mengeluarkan banyak biaya untuk memperbaiki
kinerja lingkungannya, sehingga akan berdampak pada
penurunan laba yang dihasilkan, sehingga ROA yang
adapun  menjadi kecil. Begitu juga dengan teori
Legitimasi yang disampaikan olenh Donovan & Gibson
(2000) dalam Sembiring (2005), yang menyatakan bahwa
dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial adalah bahwa
ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi,
perusahaan (manajemen) menganggap  tidak  perlu
melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi
tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat
tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para
pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja
perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan
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demikian investor akan tetap berinvestasi di perusahaan
tersebut.**

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang
diajukan adalah:
Ha,: Enviromental performance berpengaruh terhadap
Return On Asset

Pengaruh  Green Accounting dan Enviromental
Performance terhadap Return On Asset

Dengan menerapkan inovasi hijau  pada
perusahaan dapat memberikan beberapa manfaat, salah
satunya ialah untuk menarik minat konsumen. Manajemen
yang mengutamakan  kegiatan lingkungan dapat
menciptakan keunggulan pasar yang lebih kompetitif
karena menyediakan produk atau jasa yang lebih ramah
lingkungan dibandingkan dengan para pesaing lainnya.
Ketika perusahaan dapat memenuhi tuntutan konsumen
dalam menanggulangi serta mengurangi kerusakan
lingkungan dengan penerapan akuntansi lingkungan,
konsumen akan mengapresiasinya dengan memberikan
timbal balik “perilaku membeli” sehingga perusahaan akan
mendapatkan peningkatan penjualan dan berpotensi dalam
meningkatkan profitabilitas®®. Maka dapat disimpulkan
apabila suatu perusahaan menerapkan  akuntansi
lingkungan, maka semakin tinggi Return On Asset yang
akan diperoleh.

Environmental performance merupakan bentuk
usaha perusahaan dalam mewujudkan proses bisnis ramah
lingkungan. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor
03 Tahun 2014 tentang PROPER yang merupakan bentuk

* Nurika Restuningdiah. “Kinerja Lingkungan terhadap Return On Asset

melalui Corporate Sosial Responsibility Disclosure. Jurnal Keuangan dan
Perbankan, Vol. 14, No.2 Mei 2010. 191 — 204.

% Nguyen, Thuy An, et al. "The effect of environmental accounting

information disclosure on financial performance of Vietnamese listed industrial
firms: The moderating role of Leverage and Big4." CTU Journal of Innovation
and Sustainable Development 15.2 (2023): 126-138.
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evaluasi  ketaatan dan  kinerja yang  melebihi
tanggungjawab  kegiatan di  bidang pengendalian
pencemaran limbah, kerusakan lingkungan hidup serta
pengolaan limbah Hal ini dilihat dari cara perusahaan
untuk ikut dalam pelestarian lingkungan yang akan dinilai
oleh KLH dengan pemeringkatan PROPER yang terdiri
dari peringkat emas, hijau, biru, merah dan hitam. Kinerja
yang dinilai untuk mendapatkan peringkat PROPER
seperti bentuk pengendalian pencemaran air, udara,
pengelolaan limbah B3, serta penerapan AMDAL.*

Return On Asset merupakan informasi penting
proses penilaian pencapaian dan keadaan keuangan
perusahaan dan digambarkan dalam rasio keuangan dalam
setiap tahun. Rasio keuangan merupakan petunjuk yang
mengemukakan kinerja yang dicapai perusahaan dilihat
dari kondisi financial perusahaan. Return on Equity
digunakan dalam mengukur Return On Asset penelitian ini
yang merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan laba bersih sesudah pajak diukur dengan
modal sendiri, serta efisiensi penggunaan modal sendiri
yang dilakukan perusahaan. Return On Asset yang tinggi
maka perusahaan akan semakin baik dan kuat.*’

Hasil penelitian Verlita Dewi Rosaline tentang
Pengaruh Penerapan Green  Accounting dan
Environmental Performance Terhadap Return On Asset,
menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh
terhadap Return On Asset perusahaan, dikarenakan
pembebanan biaya lingkungan akan mengurangi modal,
sehingga perusahaan lebih mengutamakan meningkatkan

* Wijaya, B. A, & Nuryatno, M. (2019). Pengaruh Environmental
Performance Dan Environmental Disclosure Terhadap Economic Performance.
Jurnal  Informasi, Perpajakan, Akuntansi Dan Keuangan Publik,
9(2),141.https://doi.org/10.25105/jipak.v 9i2.4530

47 Intan Pertiwi , Nurleli, E. F. Pengaruh Kinerja Lingkungan dan
Pengungkapan Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan ( studi pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia dan mengikuti proper pada
tahun 2010- 2013 ). Proseding Akuntansi, 2014, 21-26.
https://doi.org/10.1097/01.bl10.00000929 68.12414.a8.
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peningkatan laba walaupun terdapat peraturan secara
tertulis namun belum menjadi hal yang diterapkan oleh
perusahaan sektor industri dasar dan kimia. Konsumen
maupun investor tidak melihat bagaimana Return on Asset
dari segi penerapan green accounting. Environmental
performance dalam penelitian ini berpengaruh terhadap
Return On Asset dalam sektor industri dasar dan kimia.*®
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang
diajukan adalah:
Has: Green accounting dan enviromental performance
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset

* Verlita Dewi Rosaline Pengaruh Penerapan Green Accounting dan

Environmental Performance Terhadap Economic Performance, Jurnal Riset
Akuntansi dan Keuangan Vol.7, No.3, 2020, 572.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang Pengaruh

Penerapan Green Accounting Dan Environmental Performance
Terhadap Return On Asset (Studi Perusahaan Sektor Industri
Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia Tahun 2017-2022), maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

Berdasarkan tabel Green Accounting (X1) memperoleh
nilai signifikan 0,024 yang berarti lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil uji disimpulkan bahwa secara parsial
Green Accounting berpengaruh terhadap Return On Asset.
Hal ini menunjukkan bahwa Green Accounting memainkan
peran penting dalam memotivasi manajer untuk
mengurangi biaya lingkungan dan meningkatkan Kinerja
perusahaan dalam jangka panjang. Penerapan Green
Accounting adalah hal yang baru dan membutuhkan waktu
untuk mencapai stabilitas, namun dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan melalui peningkatan
produktivitas karyawan, pengurangan biaya operasional,
dan peningkatan citra perusahaan di mata masyarakat

Berdasarkan tabel Environmental Performance (X2)
memperoleh nilai signifikan 0,628 yang berarti lebih besar
dari  0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Environmental Performance tidak berpengaruh terhadap
nilai Perusahaan. Akan tetapi, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa data Environmental Performance
tidak berkontribusi pada pencapaian Return On Asset
secara individual. Mengungkapkan jika aktifitas
pengelolaan lingkungan mampu mencapai efektifitas dan
efisiensi yang ditargetkan, maka hubungan antara
Environmental Performance dan Return On Asset akan
seiring sejalan (matched). Bisa jadi, manajemen memiliki
perilaku  kurang mendukung program pelestarian
lingkungan, tidak melakukan sosialisasi kegiatan dengan

45
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memadai, serta memiliki keterbatasan tacit knowledge
untuk mewujudkan tata kelola lingkungan yang memadai.
Uraian ini dapat menjelaskan mengapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara individual Environmental
Performance tidak berpengaruh nyata pada Return On
Asset.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi menunjukkan
bahwa nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh
yaitu sebesar 0,169 atau 16,9% sehingga dapat
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel Green
Accounting, Environmental Performance terhadap Return
On Asset 0,169 (16,9%). Hasil penelitian menunjukan
bahwa Green Accounting, Environmental Performance
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset
dalam perspektif Islam, artinya bahwa apabila perusahaan
meningkatkan ~ Green  Accounting,  Environmental
Performance akan banyak mendatangkan manfaat
terutama dalam peningkatan investasi yang dilakukan oleh
investor yang membertimbangkan dari hasil Green
Accounting, Environmental Performance yang dapat
meningkatkan Return On Asset. Dalam Perspektif Islam
Allah SWT. telah memerintahkan agar perusahaan-
perusahaan dapat melakukan tanggung jawab terhadap
lingkungan dan juga sosial atas aktivitas operasional yang
dilakukan. Hal tersebut terdapat Dalam Al-Qur’an surah
Al-A’raf ayat 56 yang melarang perusahaan untuk
melakukan  kerusakan terhadap lingkungan serta
melaksanakan tanggung jawab sosial. Sehingga tujuan
stakeholders di perusahaan-perusahaan diharapkan tidak
hanya mengejar profit semata, melainkan pada realisasi
murni sebagai khalifah yang bertanggung jawab di muka
bumi sesuai dengan perintah Allah SWT. Dan telah sesuai
dengan syariat islam yang tertulis dalam Al-Qur’an.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis diatas maka peneliti memberi

rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya dan pihak akademisi, disarankan
mencari sistem perhitungan selain Dummy dalam mencari
nilai Green Accaounting.mungkin dapat mengecek atau
membaca jurnal-jurnal luar negeri agar dapat menentukan
metode baru dalam menentukan nilai Green Accounting.

2. Bagi investor, disarankan untuk mempertimbangkan Green
Accounting, Environmental Performance, dan Return On
Asset sebelum melakukan investasi pada suatu perusahaan
agar mendapatkan hasil yang optimal.

3. Bagi Perusahaan, disarankan untuk lebih mengoptimalkan
dan meningkatkan Green Accounting, Environmental
Performance,, karena variabel ini memiliki pengaruh
positif terhadap Return On Asset yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia tahun 2017-2022.
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